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Abstract. Worm infections are spread throughout the world, including in Indonesia. 

Deworming disease is treated using synthetic anthelmintic. Indonesia is rich in 

plants that are useful as medicine, one of the plants that can be used to treat 

intestinal worms is watermelon seeds (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & 

Nakai). This study aims to determine whether watermelon seeds have anthelmintic 

activity and to determine the effective concentration of watermelon seeds on the 

anthelmintic activity of pork round worm (Ascaris suum Goeze.) and their eggs in 

vitro. The test was divided inti 3 groups, the test group (10%, 5% and 2,5% w/v 

concentration), the comparison group (Pirantel pamoate, Piperazine citrate for pork 

roundworms, albendazole for helminth eggs), a negative control group (0,9% NaCl 

solution, disitilled water and Hank salin solution for pork roundworms). Parameters 

observed in round worms were to determine the type of paralysis and death of 

worms, as well as the percent inhibition of worm eggs. The results showed that 

watermelon seed infusion had anthelmintic activity by causing flaccid paralysis in 

pork roundworms and had an ovicidal effect on worm eggs. Watermelon seed 

infusion with concentrations of 10%, 5%, and 2,5% w/v had anthelmintic activity 

against pork roundworms and their eggs. The best activity shown at a concentration 

of 10% because the active compound contained more than the concentration of 5% 

and 2,5% w/v. 
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Abstrak. Infeksi cacingan tersebar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Penyakit 

cacingan diobati menggunakan antelmintik sintesis. Indonesia kaya akan tanaman 

yang bermanfaat sebagai obat, salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit cacingan adalah biji semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) 

Matsum. & Nakai). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biji semangka 

memiliki aktivitas antelmintik serta mengetahui konsentrasi efektif biji semangka 

pada aktivitas antelmintik cacing gelang babi dewasa (Ascaris suum Goeze.) serta 

telurnya secara in vitro. Pengujian dibagi dalam 3 kelompok, kelompok uji 

(konsentrasi 10&, 5%, dan 2,5% b/v), kelompok pembanding (Pirantel pamoat, 

piperazin sitrat untuk cacing gelang babi dewasa, albendzole untuk telur cacing). 

Parameter pengamatan pada cacing gelang babi dewasa yaitu mengetahui tipe 

paralisis dan kematian cacing dewasa, serta persen inhibisi terhadap telur cacing. 

Hasil penelitian menunjukkan infusa biji semangka memiliki antivitas antelmintik 

dengan menyebabkan paralisis flasid pada cacing gelang babi dewasa dan memiliki 

efek ovisidal pada telur cacing. Infusa biji semangka dengan konsentrasi 10%, 5%, 

dan 2,5% b/v memiliki aktivitas antelmintik terhadap cacing gelang babi dewasa 

serta telurnya. Aktivitas yang paling baik ditunjukkan pada konsentrasi 10% karena 

senyawa aktif yang terkandung lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi 5% 

dan 2,5% b/v.   

Kata Kunci: Antelmintik, Ascaris suum, Citrullus lanatus.  
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia terdapat beberapa penyakit yang merupakan masalah kesehatan, salah 

satunya yaitu penyakit cacingan. Penyakit cacingan ini berdampak pada penurunan kondisi 

kesehatan, gizi, kecerdasan produktivitas penderitanya dan akan menyebabkan kerugian pada 

penderitanya, antara lain dapat menyebabkan hilangnya karbohidrat dan protein serta dapat 

menyebabkan kehilangan darah yang akan menurunkan kualitas sumber daya manusia 

(Kemenkes RI, 2012). Penyakit cacingan juga dapat menurunkan ketahanan pada tubuh 

sehingga mudah terjangkit penyakit lainnya (Kemenkes RI, 2017).    

Faktor resiko penyakit infeksi cacingan di Indonesia berkisar pada angka 2,2-96,3%, 

keadaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan antar daerah, sifat geografis, sifat sosial 

ekonomi penduduk di Indonesia, dan rendahnya lokasi serta sanitasi lingkungan menjadi 

penyebab faktor resiko penyakit cacingan masih tinggi (Soedarto, 2016). Salah satu upaya 

alternatif mengurangi penyakit cacingan dengan menggunakan antelmintik. Pengobatan 

sepesifik untuk penyakit askariasis dapat menggunakan pirantel pamoat, piperazin, 

albendazole, mebendazole, dan obat lainnya (Kemenkes RI, 2012). 

Penggunaan obat cacingan sintesis bekerja dengan cara membunuh cacing dewasa saja 

tetapi belum membunuh hingga ke telurnya (Agustrianti et al., 2019). Obat cacing yang 

digunakan perlu bekerja membunuh cacing dewasa, membunuh larva, dan menghambat 

pertubuhan telurnya (Ardana et al, 2012).  

Terdapat alternatif penggunaan obat cacingan yaitu memanfaatkan obat yang berasal 

dari bahan alam. Tanaman yang memiliki potensi untuk pengobatan cacingan salah satunya 

biji semangka. Terdapat kandungan golongan senyawa saponin, flavonoid, dan polifenol yang 

diduga memiliki aktivitas untuk antelmintik (Herawati dan Husin, 2000). 

Biji semangka terdapat pada lingkungan sekitar serta mudah untuk diperoleh. Biji 

semangka termasuk kedalam limbah dan tidak dikonsumsi tetapi memiliki potensi sebagai 

tanaman obat (Neglo et al., 2020). Untuk mengetahui manfaat dari biji semangka yang dapat 

digunakan sebagai obat cacing sangat terbatas, dan tidak banyak yang melakukan penelitian. 

Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diharapkan bisa membuktikan aktivitas 

antelmintik dari biji semangka. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dari 

peneltian ini adalah apakah biji semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & Nakai) 

memiliki aktivitas antelmintik pada cacing dan telurnya, pada konsentrasi berapa biji 

semangka dapat menunjukkan aktivitas antelmintik pada cacing dan telurnya, serta bagaimana 

mengindentifikasi kandungan metabolit sekunder dari biji semangka. Tujuan dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah biji semangka memiliki aktivitas antelmintik pada 

cacing dewasa dan telurnya, untuk mengetahui konsentrasi efektif biji semangka terhadap 

aktivitas antelmintik pada cacing dewasa dan telurnya, serta untuk mengidentifikasi 

kandungan metabolit sekunder pada biji semangka. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi serta membuktikan adanya aktivitas antelmintik dari biji 

semangka terhadap cacing dewasa dan telurnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

acuan untuk peneliti lain dalam penelitian yang serupa, serta dapat dijadikan anternatif untuk 

pengobatan penyakit cacingan pada masyarakat.  

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti melakukan pengujian eksperimental di Labroratorium Riset program studi 

Farmasi, Universitas Bandung. Penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahap diantaranya 

mengumpulkan biji semangka, mengumpulkan objek percobaan, melakukan determinasi pada 

tanaman dan objek percobaan, preparasi tanaman dan objek percobaan, penapisan fitokimia, 

ekstraksi tanaman uji, pengujian aktivitas antelmintik pada cacing dewasa dan telurnya. 

Biji semangka diperoleh dari buah semangka yang dikumpulkan. Cacing gelang babi 

diperoleh dari tempat pemotongan hewan Ciroyom, Bandung. Telur cacing diperoleh dari 

hasil perkawinan cacing betina dan jantan dewasa. Determinasi tanaman dilakukan di 

Hebarium Bandungense SITH, ITB. Determinasi objek percobaan dilakukan di Museum 

Zoologi SITH, ITB. Dilakukan preparasi pada tanaman uji kemudian dilakukan skrining 
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fitokimia pada simplisia, serta dilakukan preparasi pula pada objek percobaan.  

Ektraksi dilakukan menggunakan metode infundasi menggunakan pelarut aquades. 

Ekstrak yang diperoleh yaitu infusa. Penapisan fitokimia dilakukan pada infusa untuk 

mengetahui golongan metabolit sekunder yang terdeteksi.  

Pengujian aktivitas antelmintik infusa biji semangka pada cacing gelang babi dewasa 

dan telurnya dilakukan secara in vitro. Infusa biji semangka dibuat seri konsentrasi yaitu 

konsentrasi 10%, 5%, dan 2,5%. Pembanding yang digunakan yaitu pirantel pamoat dan 

piperazin sitrat untuk cacing dewasa, albendazole untuk telur cacing. kontrol negatif yang 

digunakan aquades, larutan NaCl 0,9%, dan larutan hank salin. Parameter pengamatan melihat 

tipe paralisis pada cacing dewasa serta melihat telur fertile yang mengandung embrio pada 

telur cacing. Data telur cacing dianalisis menggunakan uji statistik Pairwise Comparisons dan 

uji lanjutan Kruskal Wallis.    

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penapisan fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia pada simplisia biji semangka menunjukkan bahwa terdeteksi 

golongan senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, polifenol, antrakuinon, 

monoterpene/seskuiterpen, dan triterpenoid/steroid. Hasil penapisan fitokimia pada infusa biji 

semangka menunjukkan terdeteksinya golongan senyawa alkaloid, polifenol, antrakuinon, 

tannin, dan flavonoid. Terjadinya perbedaan golongan senyawa yang terdeteksi diduga adanya 

proses pemanasan saat dilakukan ekstraksi menyebabkan saponin menjadi rusak akibat suhu 

yang tinggi (Muflihah, 2015). Kemudian golongan monoterpene/seskuiterpen tidak terdeteksi 

dikarenakan sumber terpen merupakan penyusun utama dari minyak atsiri, dimana minyak 

atsiri merupakan senyawa yang tidak larut air, sehingga hasil skrining fitokimia golongan 

monoterpene/seskuiterpen tidak terdeteksi (Endarini, 2016). Selanjutnya pada golongan 

triterpenoid/steroid pada infusa tidak terdeteksi dikarenakan untuk mendeteksi golongan 

senyawa terpenoid/steroid tidak optimal jika menggunakan pelarut air, karena air tidak dapat 

menarik golongan senyawa terpenoid. Sifat dari terpenoid/steroid adalah non polar sehingga 

hasil skrining fitokimia golongan triterpenoid/steroid tidak terdeteksi (Endarini, 2016). Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Infusa Biji Semangka 

 

Uji Aktivitas Antelmintik Infusa Biji Semangka 

Uji aktivitas antelmintik dilakukan menggunakan cacing gelang babi Ascaris suum. 

Waktu pengamatan untuk melihat aktivitas cacing dewasa yaitu 15 menit selama 3 jam 

menggunakan masing-masing 5 ekor cacing betina dan jantan. Kelompok cacing direndam ke 

dalam pembanding yaitu pirantel pamoat 0,1% dan piperazin sitrat 3%, kemudian direndam 

pada kontrol negatif yaitu aquades dan larutan NaCl 0,9%, serta direndam pada kelompok uji 

infusa biji semangka konsnetrasi 10%, 5%, dan 2,5%. Cacing yang telah direndam kedalam 

masing-masing kelompok uji dan kontrol didalam cawan petri lalu dimasukkan kedalam 
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inkubator pada suhu 37
o
C. Hal ini bertujuan supaya cacing hidup seperti dialam tubuh inang 

tepatnya didalam usus. 

Hasil pengamatan uji aktivitas dapat dilihat waktu yang paling cepat yang dapat 

menyebabkan cacing mengalami paralisis serta kematian yaitu pada pembanding pirantel 

pamoat dengan konsentrasi 0,1%, dimana pada menit ke 45 sudah menyebabkan awal paralisis 

sebesar 20% serta mengalami puncak paralisis pada menit ke 165 dengan persentase kematian 

sebesar 40% pada cacing gelang babi jantan. Kemudian pada pembanding piperazin sitrat 

dengan konsentrasi 3% menyebabkan awal paralisis yaitu pada menit ke 60 dengan persentase 

sebesar 20% serta mengalami puncak paralisis pada menit ke 165 dengan persentase kematian 

sebesar 20% pada cacing gelang babi jantan. Pada larutan uji infusa biji semangka waktu yang 

paling cepat meyebabkan cacing gelang babi jantan paralisis yaitu pada konsentrasi 10% pada 

menit ke 105 dengan persentase paralisis sebanyak 40% serta mengalami puncak paralisis 

pada menit ke 180 dengan persentase kematian sebesar 20%. Selanjutnya pada larutan uji 

infusa biji semangka dengan konsentrasi 5% menyebabkan awal paralisis yaitu pada menit ke 

120 dengan persentase 40% serta mengalami puncak paralisis pada menit ke 165 dengan 

persentase 60%. Waktu yang paling lama menyebabkan paralisis pada cacing yaitu pada 

rendaman infusa biji semangka dengan konsentrasi 2,5% yaitu pada menit ke 150 dengan 

persentase paralisis sebesar 20% dan mengalami puncak paralisis pada menit ke 180 dengan 

persentase 40%. Pada pengamatan uji aktivitas cacing gelang babi betina sama hal nya dengan 

pengamatan pada cacing gelang babi jantan, karena efek paralisis awal terjadi pada 

pembanding pirantel pamoat 0,1%, dimana pada menit ke 90 pembanding pirantel pamoat 

dengan konsentrasi 0,1% sudah memberikan efek paralisis dengan persentase 20% dan puncak 

paralisis terjadi pada menit 180 dengan persentase paralisis 80%. Selanjutnya pada 

pembanding piperazin sitrat dengan konsentrasi 3% memberikan efek paralisis awal yaitu 

pada menit ke 90 dengan persentase 20% dan puncak paralisis terjadi pada menit ke 135 

dengan persentase paralisis 60% pada cacing gelang babi betina. Kemudian pada larutan uji 

infusa biji semangka waktu yang menyebabkan cacing gelang babi betina paralisis lebih cepat 

yaitu pada konsentrasi 10% pada menit ke 165 dengan persentase paralisis sebanyak 20% dan 

puncak paralisis terjadi pada menit ke 180 dengan persentase paralisis 80%. Selanjutnya pada 

larutan uji infusa biji semangka dengan konsentrasi 5% menyebabkan awal paralisis yaitu 

pada menit ke 150 dengan persentase 40% serta mengalami puncak paralisis pada menit ke 

165 dengan persentase 60%. Waktu yang paling lama menyebabkan paralisis pada cacing 

gelang babi betina yaitu pada rendaman larutan uji infusa biji semangka dengan konsentrasi 

2,5% yaitu pada menit ke 165 dengan persentase paralisis sebesar 20% dan tidak mengalami 

puncak paralisis hingga menit ke 180 persentasenya tetap yaitu 20%. Pada pengujian cacing 

gelang babi betina dan jantan terdapat perbedaan, dimana cacing gelang babi jantan lebih 

cepat memberikan efek paralisis dibandingkan dengan cacing gelang babi betina. Hal ini dapat 

disebabkan karena perbedaan karakteristik dari keduanya yang dilihat dari panjang serta 

diameter tubuh cacing (Ujan et al., 2021), dimana cacing gelang babi betina memiliki panjang 

dan diameter tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan cacing gelang babi jantan. Menurut 

Shah (2016), susunan syaraf cacing gelang babi jantan lebih kompleks dibandingkan dengan 

susunan syaraf cacing gelang babi betina, maka senyawa aktif baik larutan uji ataupun larutan 

pembanding akan cepat masuk kedalam tubuh cacing jantan.  

Pada cacing yang direndam dalam kontrol negatif yaitu dalam aquades cacing gelang 

babi jantan menyebabkan awal paralisis yaitu pada menit ke 45 dengan persentase 20% dan 

mengalami puncak paralisis pada menit ke 180 dengan persentase kematian sebesar 80%. 

Sedangkan pada cacing gelang babi betina menyebabkan kematian lebih cepat yaitu pada 

menit ke 75 dengan persentase 20% dan puncaknya yaitu pada menit ke 180 dengan 

persentase kematian 60%. Berbeda halnya dengan cacing gelang babi yang direndam dalam 

kontrol negatif NaCl 0,9% baik cacing gelang babi betina maupun jantan hingga menit ke 180 

cacing gelang babi masih hidup dengan persentase kehidupan sebesar 100%.  Hal ini 

dikarenakan didalam aquades tidak terdapat kandungan elektrolit seperti NaCl 0,9%, sehingga 

keseimbangan elektrolit dalam tubuh cacing menjadi terganggu dan menyebabkan kematian 

pada cacing (Haryatmi et al., 2017). NaCl 0,9% merupakan larutan yang isotonis yang 
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dibutuhkan oleh tubuh cacing untuk proses fisiologisnya serta NaCl 0,9% memiliki fungsi 

sebagai nutrisi untuk cacing, maka NaCl 0,9% dapat menjaga membran sel tubuh tanpa 

merusak cacing maka keadaan cacing akan tetap hidup (Sumual et al., 2021; Lasut et al., 

2012).  

Dari hasil pengujian aktivitas antelmintik terhadap cacing gelang babi dewasa betina 

dan jantan yang dapat menimbulkan efek paralisis paling cepat yaitu pada pembanding 

pirantel pamoat dengan konsentrasi 0,1% kemudian pada pembanding piperazin sitrat dengan 

konsentrasi 3%. Hal ini disebabkan baik pirantel pamoat ataupun piperazin sitrat terdapat 

kandungan zat aktif yang spesifik sehingga mempercepat efek yang ditimbulkan (Nururrifki et 

al., 2017). Pirantel pamoat merupakan obat yang umum digunakan dalam penyakit askariasis. 

Efek paralisis yang ditimbulkan oleh pirantel pamoat yaitu paralisis spastik, karena 

mekanisme kerja dari pirantel pamoat yaitu menyebabkan depolarisasi pada otot cacing dan 

meningkatkan frekuensi impuls, sehingga cacing mati dalam keadaan spastik. Sedangkan 

piperazin sitrat memilik efek kerja sebagai agonis GABA di otot cacing dengan cara 

menganggu permeabilitas membran sel terhadap ion yang berperan dalam menjaga potensi 

istirahat sehingga menyebabkan potensial membrane menjadi lebih rendah dibandingkan 

potensial istirahat membrane atau disebut dengan hiperpolarisasi dan penekanan impuls 

spontan disertai dengan paralisis atau kelumpuhan (Gunawan, 2016). Pada pengujian 

antelmintik infusa biji semangka hasil pengamatan menunjukkan efek paralisis dan kematian 

pada cacing lebih lambat dibandingkan dengan kelompok kontrol positif karena pada biji 

semangka senyawa yang terkandung yaitu senyawa yang kompleks sehingga mekanisme kerja 

yang dihasilkan lebih lambat sehingga diperlukan konsentrasi yang lebih besar (Nururrifki et 

al., 2017). Jenis paralisis yang terjadi pada cacing setelah pemberian larutan uji infusa biji 

semangka yaitu paralisis flasid, dimana efek tersebut ditandai dengan cacing yang mengalami 

lemas. Tipe paralisis larutan uji infusa biji semangka pada konsentrasi 10%, 5%, dan 2,5% 

sama dengan tipe paralisis dari larutan pembanding piperazin sitrat. Pada larutan uji infusa biji 

semangka dengan konsentrasi 10% dapat memberikan efek kematian pada cacing gelang babi 

jantan, sedangkan pada konsentrasi 5% dan 2,5% hanya memberikan efek paralisis saja. Hal 

ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula 

senyawa aktif yang terdapat didalamnya serta semakin cepat waktu kematian cacing (Sumual, 

2021). Persentase kematian cacing gelang babi jantan pada larutan uji infusa biji semangka 

10% dengan larutan pembanding piperazin sitrat memiliki efek kematian dengan persentase 

yang sama yaitu 20%, hanya saja waktu yang berbeda. Waktu kematian cacing gelang jantan 

dalam larutan infusa biji semangka 10% terjadi pada menit ke 180 sedangkan waktu kematian 

cacing gelang babi jantan pada larutan pembanding piperazin sitrat terjadi pada menit ke 165. 

Efek paralisis yang terjadi pada cacing gelang babi dewasa dan jantan diduga disebabkan 

karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat didalam infusa biji 

semangka. Menurut Herawati dan Husein (2000) biji semangka memiliki kandungan senyawa 

golongan saponin, flavonoid, dan polifenol yang berpotensi sebagai antelmintik. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian Lianawati (2016) menunjukkan bahwa biji semangka kuning 

mengandung senyawa golongan flavonoid, saponin, tanin/polifenol yang menyebabkan 

kematian pada cacing. Berbeda hal nya pada pengujian skrining fitokimia infusa biji semangka 

(Citrullus lanatus Thunb.) hasil skrining fitokimia pada infusa biji semangka tidak terdeteksi 

adanya senyawa golongan saponin. Hal ini dikarenakan saponin rentan pada suhu yang tinggi 

sehingga saat terjadi proses pemanasan dengan suhu tinggi senyawanya akan mengalami 

kerusakan (Muflihah, 2015). Sehingga pada penelitian ini senyawa yang diduga memberikan 

efek paralisis dan kematian pada cacing yaitu senyawa flavonoid dan polifenol/tanin.  

Golongan senyawa tanin yang terdapat dalam infusa biji semangka bekerja dengan 

cara senyawa masuk kedalam saluran pencernaan dan secara langsung akan menghambat 

proses pembentukan protein yang dibutuhkan untuk aktivitas cacing di kutikula. Senyawa 

golongan ini akan menggumpalkan protein pada dinding cacing sehingga cacing akan 

mengalami gangguan metabolisme dan homeostasis. Tanin akan merusak lapisan pelindung 

kutikula pada cacing sehingga akan menganggu fungsi fisiologis seperti motilitas, kemudian 

menganggu penyarapan nutrisi, serta menganggu reproduksi. Jika kutikula rusak maka akan 
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menyebabkan tubuh cacing menjadi terbuka kemudian akan merusak bagian usus dan organ 

reproduksi cacing yang menyebabkan kematian pada cacing (Ulya et al., 2014; Knab et al., 

2013).  

Golongan senyawa fenol yang terdapat dalam infusa biji semangka bekerja hampir 

sama seperti tanin, dimana fenol akan menganggu proses pembentukan energi pada cacing. 

Senyawa fenol akan mengakibatkan adanya gangguan pada glikoprotein yang terdapat dalam 

permukaan sel dengan cara memutuskan ikatan fosforilasi oksidatif (Jain & Singh, 2013).  

Senyawa golongan flavonoid yang terdapat dalam infusa biji semangka bekerja 

dengan cara meningkatkan vasokonstriksi kapiler serta menurunkan permeabilitas pembuluh 

darah cacing yang akan mengakibatkan adanya gangguan asupan oksigen serta zat-zat 

makanan yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup cacing sehingga menyebabkan kematian 

pada cacing (Lasut et al., 2012). 

Golongan senyawa lainnya yang diduga memiliki aktivitas antelmintik yaitu alkaloid. 

Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa sehingga akan menganggu 

keseimbangan elektrolit pada tubuh cacing sehingga menghentikan impuls ke sel syaraf yang 

membuat cacing lemas (Hamzat et al., 2016). 

Uji Aktivitas Antelmintik Infusa Biji Semangka Terhadap Telur Cacing Gelang Babi 

Hasil yang diperoleh dari pengujian telur cacing gelang babi menjadi telur yang fertile 

atau berembrio menunjukkan pada masing-masing larutan uji memiliki kemampuan dalam 

menghambat perkembangan telur menjadi telur yang fertile. Tujuan dilakukannya pengujian 

ini untuk melihat efek ovisidal dari telur cacing gelang babi. Pengujian diawali dengan 

mengawinkan cacing gelang babi dewasa jantan dan betina didalam gelas kimia selama 24 jam 

didalam inkubator dengan suhu 37
o
C hingga cacing betina dapat menghasilkan telur. Setelah 

didapatkan telur, selanjutnya telur tersebut dipindahkan kedalam tabung reaksi steril kemudian 

ditambahkan larutan uji kedalam masing-masing telur, diantaranya larutan uji infusa biji 

semangka dengan konsentrasi 10%, konsentrasi 5%, dan konsentrasi 2,5%, kemudian pada 

larutan pembanding yaitu albendazole 0,12% dan kontrol negatif Hank salin dan aquades. 

Telur yang telah berisi larutan uji, larutan pembanding, dan kontrol negatif kemudian 

dimasukkan kedalam incubator dengan suhu 37
o
C. Pengamatan telur dilakukan selama 20 hari. 

Telur dapat menjadi infektif diperlukan pematangan pada udara yang lembab dan teduh 

selama 20 hingga 24 hari dengan suhu optimum 30-37
o
C. Telur yang infektif berembrio jika 

tertelan bersama makanan hingga sampai ke lambung selanjutnya telur akan menetas dan larva 

akan keluar. Cairan didalam lambung dapat mengaktifkan larva cacing yang selanjutnya akan 

bergerak menuju usus halus, lalu akan menembus mukosa usus untuk selanjutnya masuk ke 

dalam kapiler darah. Bentuk dari telur cacing gelang ada 3 diantaranya telur yang fertile atau 

telur yang dibuahi, telur yang infertile atau telur yang tidak dibuahi, dan telur yang dekortikasi 

atau telur yang dibuahi tetapi kehilangan lapisan albuminoidnya (Natadisastra, 2009). Setelah 

20 hari telur diamati dan dilakukan perhitungan dibawah mikroskop menggunakan 

hemositometer pada bagian kamar untuk menghitung leukosit. Telur cacing yang dihitung 

yaitu telur yang berada dalam 4 kotak besar yang terdapat pada sudut hemositometer. Faktor 

perhitungan yang digunakan yaitu faktor perhitungan pada leukosit yaitu 50 (Makalalag, 

2019).  Gambar telur fertile dan telur infertile dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan telur fertil 
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Gambar 2. Hasil pengamatan telur infertile 

Hasil pengamatan aktivitas antelmintik pada telur cacing gelang babi terlihat pada 

Tabel 2. Hasil pengujian aktivitas antelmintik pada telur cacing 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil pengamatan telur cacing gelang babi 

pada larutan uji infusa biji semangka menunjukkan adanya efek inhibisi terhadap 

perkembangan telur cacing gelang babi. Nilai persen inhibisi tertinggi yaitu pada larutan uji 

infusa biji semangka dengan konsentrasi 10% yaitu 54,88%. Hasil pesen inhibisi infusa biji 

semangka dengan konsentrasi 5% yaitu 31,71% dan pada konsentrasi 2,5% yaitu 29,27%. 

Hasil persentase inhibisi infusa biji semangka menunjukkan semakin besar konsentrasi maka 

akan semakin besar pula persentase inhibisi. Nilai inhibisi pada pembanding albendazol yaitu 

63,41% dimana nilai ini merupakan nilai inhibisi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

semua larutan uji dan kontrol negatif. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan mekanisme kerja 

dari senyawa spesifik dan senyawa aktif yang terkandung dalam infusa biji semangka. 

Mekanisme kerja dari albendazole adanya pengikatan selektif ke tubulin nematoda, sehingga 

mencegah polimerasasi menjadi mikrotubulus sehingga mengakibatkan gangguan pembelahan 

sel dan jalur energi, kemudian adanya gangguan pada proses vital yang serupa yang 

mengakibatkan kematian pada cacing. Efek pada tubulin ini juga mecegah penetesan telur 

cacing (James et al., 2015). Golongan metabolit sekunder yang diduga memiliki efek ovisidal 

pada telur cacing gelang babi yaitu flavonoid dan tanin/polifenol. Mekanisme kerja senyawa 

aktif tersebut dalam menghambat penetasan pada telur. Menurut Tiwow et al (2013) golongan 

tanin/polifenol, flavonoid, dan alkaloid memiliki aktivitas pada telur cacing dengan cara 

mengikat lapisan luar telur cacing yang terdiri dari protein sehingga pembelahan sel didalam 

telur tidak berlangsung maka tidak akan terbentuk larva. Pada hasil pengujian uji statistik 

menggunakan uji statistik non parametrik. Hal ini dikarenakan saat dilakukan uji normalitas 

data menunjukkan tidak terdistribusi normal. Uji statistik non parametrik yang digunakan 

yaitu uji Kruskal Wallis karena terdapat lebih dari 2 sampel pengujian dan pengujian 

dilakukan lebih lanjut menggunakan metode Pairwise Comparisons (Tyastirin & Hidayati, 

2017). Hasil pengujian statistik menggunakan uji lanjut Kruskal Wallis diketahui bahwa data 

yang memiliki perbedaan siginifikan adalah kelompok pembanding dan kelompok kontrol 

negatif yaitu aquades. Dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yaitu larutan aquades, 

pembanding albendazole, dan kelompok larutan uji infusa biji semangka 10%, 5%, dan 2,5% 

menunjukkan hasil p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelompok kontrol negatif dibandingkan dengan pembanding dan kelompok uji larutan 

infusa dengan konsentrasi 10%, 5%, dan 2,5%. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Infusa biji semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & Nakai) memiliki aktivitas 

antelmintik pada cacing gelang babi betina dan jantan dewasa (Ascaris suum Goeeze.) 

ditandai dengan adanya efek paralisis dan kematian, serta dapat menghambat 

pertumbuhan pada telurnya. 

2. Konsentrasi efektif infusa biji semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & Nakai) 

dalam memberikan aktivitas antelmintik pada cacing gelang babi dewasa dan telurnya 

yaitu pada konsentrasi 10%. Tipe paralisis yang terjadi pada cacing dewasa yaitu 

paralisis flasid. Nilai persen inhibisi pada telur cacing yaitu 54,88% pada konsentrasi 

10%, 31,71% pada konsentrasi 5%, dan 29,27% pada konsentrasi 2,5%. Semakin besar 

nilai persen inhibisi maka semakin besar efek ovisidal yang titimbulkan. 

3. Golongan senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi pada simplisia biji semangka 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifenol, antrakuinon, 

monoterpene/seskuiterpen, serta triterpenoid/steroid. Golongan senyawa metabolit 

sekunder yang terdeteksi pada infusa biji semangka yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, 

tanin, dan antrakuinon.  
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